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KATA PENGANTAR

Psikologi pendidikan memiliki peran yang tak
terbantahkan dalam membentuk paradigma, metode,
dan pendekatan terbaik dalam proses pembelajaran dan
pengajaran.

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan
gambaran komprehensif tentang berbagai aspek
psikologi  pendidikan, mulai dari teori-teori
fundamental hingga penerapannya dalam konteks
pendidikan modern. Melalui pemahaman yang
mendalam tentang psikologi pendidikan, diharapkan
para pendidik, mahasiswa, dan pembaca yang tertarik
dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip ini dalam
lingkungan belajar mereka.

Setiap bab dalam buku ini didesain untuk memberikan
wawasan yang mendalam tentang psikologi pendidikan
dengan memberikan penekanan pada relevansi dan
aplikasi praktis. Saya berharap pembaca akan
menemukan buku ini sebagai sumber yang bermanfaat
dan mendukung dalam memahami kompleksitas
psikologi pendidikan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan
buku ini. Tanpa kontribusi dan bantuan mereka, buku
ini tidak akan terwujud. Semoga buku ini dapat



memberikan kontribusi positif dalam pengembangan
ilmu dan praktik psikologi pendidikan.

Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi
panduan yang berguna bagi para pembaca dalam
menjelajahi dunia yang luas dan menarik dari psikologi
pendidikan.

Cirebon, 17 Januari 2024
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Teori Belajar dan Pembelajaran
Eko Harianto

BAB I
TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

Dr. Eko Harianto, S.Sos.1., M.S.1.
SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

A. Pendahuluan

Berbicara tentang belajar dan pembelajaran telah
ada sepanjang sejarah hidup manusia. Meskipun pada
masa dahulu belum dapat dirumuskan, tetapi dengan
mudah dapat diungkapkan pada masa sekarang ini. Hal
demikian karena belajar adalah aktifitas mental
manusia, yang tidak mungkin dipisahkan dari
kehidupannya. Dasar sebelum memasuki dunia
pembelajaran ada satu teori yang penting peranannya
untuk diketahui dan dipahami secara luas. Teori
tersebut dikenal dengan istilah teori belajar. Teori
belajar selalu menjadi topik menarik untuk
diperbincangkan. Teori belajar sendiri didefinisikan
sebagai metode yang menggambarkan bagaimana

seseorang melakukan proses belajar.

Belajar merupakan suatu proses usaha sadar
yang dilakukan oleh individu untuk suatu perubahan
sikap dan Perilaku dari tidak tahu menjadi tahu, dari
tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tidak

terampil menjadi terampil melakukan sesuatu. Belajar
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adalah suatu proses perubahan individu vyang
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang
baik maupun tidak baik. Belajar setiap orang dapat
dilakukan dengan cara berbeda. Ada belajar dengan
cara melihat, menemukan dan juga meniru. Karena
melalui  belajar  seseorang akan  mengalami
pertumbuhan, perkembangan dan perubahan dalam
dirinya baik secara fisik maupun psikis. Secara fisik jika
yang dipelajari berkaitan dengan dimensi motorik.
Sementara secara psikis jika yang dipelajari berupa

dimensi afeksi.

Istilah pembelajaran sudah mulai dikenal luas
oleh masyarakat, lebih-lebih Pada saat setelah
diundangkannya UU RI No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang secara legal memberi
pengertian tentang pembelajaran. Pembelajaran sebagai
konsep pedagogik secara teknis dapat diartikan sebagai
upaya sistematik dan sistemik untuk menciptakan
lingkungan belajar yang potensial untuk menghasilkan
proses belajar yang bermuara pada berkembangnya

potensi individu sebagai peserta didik.
B. Pengertian Belajar

Kata belajar memiliki banyak pengertian dan
terjemahan yang berbeda-beda, tergantung siapa dan
dari sudut pandang mana menafsirkanya. Aktivitas

belajar dirasakan sebagai kebutuhan hidup yang urgen
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karena semakin pesatnya ilmu pengetahuan dan
teknologi yang menimbulkan berbagi perubahan yang
melanda segenap aspek kehidupan dan penghidupan
(Arifin dkk., 2017). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), belajar memiliki arti “berusaha
memperoleh  kepandaian atau ilmu” (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2017). Belajar
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja
atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi
perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang
tidak dapat berjalan menjadi dapat berjalan, tidak dapat
membaca menjadi dapat membaca dan sebagainya
(Wahab & Rosnawati, 2021).

Perubahan tidak hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan akan tetapi juga
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian,
harga diri, minat, watak serta penyesuaian diri. Jelasnya
menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku
pribadi seseorang. Oleh karena itu, belajar dapatlah
dikatakan sebagai rangkaian kegiatan jiwa, psiko-fisik
untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia
seutuhnya menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa,
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Subri, 2014).
Dengan ranah tersebut, harapannya belajar tidak hanya
sebagai pemenuhan kepuasan intelektual belaka,
melainkan juga mampu memberikan perubahan

tingkah laku pada individu.
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Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu
kegiatan atau usaha yang disadari untuk meningkatkan
kualitas kemampuan atau tingkah laku dengan
menguasai sejumlah pengetahuan, keterampilan, nilai,
dan sikap (Prawira, 2017). Belajar merupakan suatu
proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengokohkan kepribadian (Suyono, 2011). Belajar
bukan semata-mata tingkah laku yang nampak, namun
terutama adalah prosesnya yang terjadi secara internal
di dalam diri individu dalam usahanya memperoleh
hubungan-hubungan  baru (new  associations).
Hubungan baru itu dapat berupa; antara perangsang-
perangsang, antara reaksi-reaksi, atau antara

perangsang dan reaksi (Purwanto, 2013).

Oleh karena itu, belajar bukanlah kegiatan yang
hanya berlangsung di dalam kelas saja, namun
berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Belajar tidak
hanya melibatkan yang benar saja, tetapi juga
melibatkan yang tidak benar, karena suatu yang benar
itu bisa didapat dari salah/tidak benar, seperti anak
salah dalam mengeja. Belajar tidak harus bersifat
disengaja atau secara sadar, melainkan juga dapat
sebaliknya (Mahmud, 1990). Pengertian belajar secara
psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan,
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

interaksi dengan lingkungannya dalam memenubhi
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kebutuhan hidupnya. Rumusan lainnya bahwa belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Slameto, 2015).

Setidaknya ada delapan jenis belajar yang
dilakukan oleh manusia. Adapun beberapa jenis belajar
adalah sebagai berikut: 1) Belajar rasional, yaitu proses
belajar menggunakan kemampuan berpikir sesuai
dengan akal sehat (logis dan rasional) untuk
memecahkan masalah; 2) Belajar abstrak, yaitu proses
belajar menggunakan berbagai cara berpikir abstrak
untuk memecahkan masalah yang tidak nyata; 3) Belajar
keterampilan, yaitu proses belajar menggunakan
kemampuan gerak motorik dengan otot dan urat syaraf
untuk menguasai keterampilan jasmaniah tertentu; 4)
Belajar sosial, yaitu proses belajar memahami berbagai
masalah dan cara penyelesaian masalah tersebut.
Misalnya masalah keluarga, persahabatan, organisasi,
dan lainnya yang berhubungan dengan masyarakat; 5)
Belajar kebiasaan, yaitu proses pembentukan atau
perbaikan kebiasaan ke arah yang lebih baik agar
individu memiliki sikap dan kebiasaan yang lebih
positif sesuai dengan kebutuhan (kontekstual); 6)
Belajar pemecahan masalah, yaitu belajar berpikir

sistematis, teratur, dan teliti atau menggunakan
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berbagai metode ilmiah dalam menyelesaikan suatu
masalah; 7) Belajar apresiasi, yaitu belajar kemampuan
dalam mempertimbangkan arti atau nilai suatu objek
sehingga individu dapat menghargai berbagai objek
tertentu; 8) Belajar pengetahuan, yaitu proses belajar
berbagai pengetahuan baru secara terencana untuk
menguasai materi pelajaran melalui kegiatan
eksperimen dan investigasi (Wardana & Djamaluddin,
2020).

Dalam  Islam  sendiri,  istilah  belajar
menggunakan term ta’allama atau darasa. Selain itu,
istilah yang sering digunakan dan banyak dijumpai
dalam hadits untuk belajar adalah thalab al-'ilm
(menuntut ilmu). Belajar diartikan sebagai proses
pencarian ilmu pengetahuan yang termanifestasikan
dalam perbuatan sehingga terbentuk manusia
paripurna. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa Islam
telah menempatkan manusia pada tempat yang
sebenarnya. Artinya, proses belajar dalam Islam
menuntut peserta didik untuk aktif, tidak pasif dan
belajar dilakukan wuntuk mengaktualisasikan diri
menjadi manusia paripurna. Di samping itu, proses ini
tidak mengesampingkan perbuatan mental manusia,
yaitu belajar menuntut adanya perubahan dalam
tingkah laku, dan tingkah laku seseorang tidak akan
berubah tanpa adanya dorongan dari dalam diri

individu itu sendiri (Arsyadana, 2015).
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Menurut komisi pendidikan untuk abad XXI,
bahwa hakikat pendidikan sesungguhnya adalah
belajar (learning). Pendidikan bertumpuh pada 4 pilar
menurut Unesco sebagai berikut: 1) Learning to know,
upaya memahami instrumen-instrumen pengetahuan
baik sebagai alat maupun sebagai tujuan; 2) Learning to
do, lebih ditekankan pada bagaimana mengajarkan
anak-anak untuk mempraktekkan segala sesuatu yang
telah  dipelajari dan dapat mengadaptasikan
pengetahuan-pengetahuan yang telah diperolehnya
tersebut dengan pekerjaan-pekerjaan di masa depan; 3)
Learning to live together, learning to live with other,
pada dasarnya manusia adalah mengajarkan, melatih
dan membimbing peserta didik agar mereka dapat
menciptakan hubungan melalui komunikasi yang baik,
menjauhi prasangka-prasangka buruk terhadap orang
lain serta menjauhi dan menghindari terjadinya
perselisihan dan konflik; 4) Learning to be, sebagaimana
diungkapkan secara tegas oleh komisi pendidikan,
bahwa prinsip fundamental pendidikan hendaklah
mampu memberikan kontribusi untuk perkembangan
seutuhnya setiap orang, jiwa dan raga, intelegensi,
kepekaan, rasa etika, tanggung jawab pribadi dan nilai-

nilai spiritual (Aunurrahman, 2012).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses dalam mencari, memahami, dan

menganalisis secara sadar/terencana yang terjadi dalam
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diri individu, serta diperoleh suatu perubahan tingkah
laku baru yang menuju ketetapan. Perubahan tingkah
laku (behavior) dan mental dapat melalui pengalaman
belajar (berinteraksi dengan lingkungan) ke arah positif

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
C. Pengertian Pembelajaran

Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari
“Instruction”, yang banyak dipakai dalam dunia
pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak
dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif-wholistik,
yang menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan.
Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat
mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu
dengan berbagai macam media, seperti bahan-bahan
cetak, program televisi, gambar, audio dan sebagainya,
sehingga semua itu mendorong terjadinya perubahan
peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar,
dari guru sebagai sumber ilmu menjadi guru sebagai

fasilitator dalam belajar mengajar (Sanjaya, 2013).

Istilah pembelajaran sudah mulai dikenal luas
oleh masyarakat, lebih-lebih Pada saat setelah
diundangkannya UU RI No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang secara legal memberi
pengertian tentang pembelajaran. Pembelajaran sebagai

konsep pedagogik secara teknis dapat diartikan sebagai
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upaya sistematik dan sistemik untuk menciptakan
lingkungan belajar yang potensial untuk menghasilkan
proses belajar yang bermuara pada berkembangnya

potensi individu sebagai peserta didik.

Dari pengertian tersebut tampak bahwa antara
belajar dan pembelajaran satu sama lain memiliki
keterkaitan substantif dan fungsional. Keterkaitan
substantif belajar dan pembelajaran terletak pada
simpulan terjadinya perubahan perilaku dalam diri
individu.  Keterkaitan fungsional belajar dan
pembelajaran adalah bahwa pembelajaran sengaja
dilakukan untuk menghasilkan proses belajar atau
dengan kata lain belajar merupakan parameter
pembelajaran. Walaupun demikian perlu diingat bahwa
tidak semua proses belajar merupakan konsekuensi dari
pembelajaran. Oleh karena itu dapat pula dikatakan
bahwa akuntabilitas belajar bersifat internal/individual,
sedangkan akuntabilitas pembelajaran bersifat publik
(Winataputra, 2007).

Menurut Lefrancois bahwa pembelajaran
(instruction) merupakan persiapan kejadian-kejadian
eksternal dalam suatu situasi belajar dalam rangka
memudahkan pebelajar belajar, menyimpan (kekuatan
mengingat informasi), atau mentransfer pengetahuan
dan keterampilan. Pendapat lain yaitu Miarso, bahwa

pembelajaran adalah usaha yang disengaja, bertujuan,



10

Teori Belajar dan Pembelajaran
Eko Harianto

dan terkendali, agar orang lain belajar atau terjadi
perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain.
Usaha tersebut dapat dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang yang memiliki kemampuan atau
kompetensi dalam merancang dan atau
mengembangkan sumber belajar yang diperlukan.
Dapat juga dikatakan bahwa pembelajaran adalah
usaha yang dilakukan oleh pendidik atau orang dewasa
lainnya untuk membuat pebelajar dapat belajar dan
mencapai hasil belajar yang maksimal (dalam Yamin,
2013).

Pembelajaran  (instructional) adalah usaha
mengorganisasikan  lingkungan belajar sehingga
memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
menggunakan berbagai media dan sumber belajar
tertentu yang akan mendukung pembelajaran itu
nantinya (Iskandar, 2008). Menurut Gagne, mengajar
atau teaching merupakan bagian dari pembelajaran
(instruction), dimana peran guru lebih ditekankan
kepada merancang atau mengaransemen berbagai
sumber dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan
atau dimanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu.
Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari
konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar

(learning). Penekannya terletak pada perpaduan antara
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keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas subjek
didik (Arifin dkk., 2017).

Di dalam menumbuhkan proses belajar dan
pembelajaran harus memiliki dasar empiris yang kuat,
dan perlunya teori belajar dan pembelajaran.
Keberadaan teori ini untuk mendukung proses
pembelajaran di dalam kelas. Teori adalah serangkaian
prinsip yang diterima secara ilmiah yang ditawarkan
untuk  menjelaskan  sebuah  fenomena. Teori
memberikan  kerangka-kerangka  pikir = untuk
menginterprestasikan observasi-observasi lingkungan
dan berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
penelitian dan pendidikan (Schunk, 2012).

Menurut Piaget bahwa pembelajaran terdiri dari
empat langkah berikut: a) menentukan topik yang dapat
dipelajari oleh anak sendiri; b) memilih atau
mengambangkan aktivitas kelas dengan topik tersebut;
c) mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk
mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses
pemecahan masalah; d) menilai pelaksanaan setiap
kegiatan, memperhatikan keberhasilan, dan melakukan
revisi (dalam Dimyati & Mudjiono, 2013).

Dari berbagai teori pembelajaran yang ada dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses
hubungan antara peserta didik dan pendidik beserta

seluruh sumber belajar lainnya yang menjadi sarana dan

11
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prasarana belajar untuk mencapai tujuan yang dicita-
citakan dalam rangka menuju perubahan sikap serta
pola pikir peserta didik.

D. Teori Belajar Dalam Pembelajaran

Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu
usaha sadar yang dilakukan dengan proses mendidik,
yakni proses dalam mempengaruhi peserta didik agar
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dalam
lingkungan sehingga akan menimbulkan perubahan
dalam diri yang dilakukan dalam bentuk
pembimbingan, pengajaran, dan atau pelatihan. Setiap
individu berhak mendapatkan pendidikan yang layak.
Sehingga pendidikan merupakan kebutuhan pokok
yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia.

Teori-teori pembelajaran berpedoman pada
prinsip-prinsip pembelajaran yang dihasilkan daripada
kajian-kajian ahli psikologi pendidikan. Teori ini
merupakan azas kepada para pendidik agar dapat
memahami tentang cara pelajar belajar. Selain itu,
dengan adanya pengetahuan yang menyeluruh tentang
teori ini pendidik diharapkan agar dapat
menghubungkan prinsip dan hukum pembelajaran

dengan kaedah dan teknik yang akan digunakan.

Secara umum, terdapat beberapa macam teori

belajar yang sudah dikenal, yakni:
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1) Teori belajar behavioristik

Behaviorisme dari kata behave yang berarti
berperilaku dan isme berarti aliran. Behavorisme
merupakan pendekatan dalam psikologi yang
didasarkan atas proposisi (gagasan awal) bahwa
perilaku dapat dipelajari dan dijelaskan secara
ilmiah. Dalam melakukan penelitian, behavioris
tidak mempelajari keadaan mental. Jadi,
karakteristik esensial dari pendekatan behaviorisme
terhadap belajar adalah pemahaman terhadap
kejadian-kejadian di lingkungan untuk
memprediksi perilaku seseorang, bukan pikiran,
perasaan, ataupun kejadian internal lain dalam diri
orang tersebut. Fokus behaviorisme adalah respons
terhadap berbagai tipe stimulus. Para tokoh yang
memberikan pengaruh kuat pada aliran ini adalah
Ivan Pavlov dengan teorinya yang disebut classical
conditioning, John B. Watson yang dijuluki
behavioris S-R (Stimulus-Respons), = Edward
Thorndike dengan teorinya Law of Efect, dan B.F.
Skinner dengan teorinya yang disebut operant
conditioning (Nurlina dkk., 2021).

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah
laku yang dapat diamati secara langsung, yang
terjadi melalui hubungan stimulus-stimulus dan

respon-respon (Dahar, 1988). Para penganut teori ini
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berpendapat bahwa sudah cukup bagi siswa untuk
mengasosiasikan stimulus-stimulus dan respon-
respon yang diberi reinforcement apabila ia
memberikan respon yang benar. Mereka tidak
mempersoalkan apa yang terjadi dalam pikiran
siswa sebelum dan sesudah respon dibuat.
Behavioris berkeyakinan bahwa setiap anak
manusia lahir tanpa warisan kecerdasan, warisan
bakat, warisan perasaan dan warisan yang bersifat
abstrak lainnya (Syah, 2003) dan menganggap
manusia bersifat mekanistik, yaitu merespon
terhadap lingkungan dengan kontrol yang terbatas
dan mempunyai peran yang sedikit terhadap dirinya

sendiri.

Dalam hal ini konsep behavioristik
memandang bahwa perilaku individu merupakan
hasil belajar yang dapat diubah dengan
memanipulasi dan mengkreasikan kondisi-kondisi
belajar dan didukung dengan berbagai penguatan
(reinforcement) untuk mempertahankan perilaku
atau hasil belajar yang dikehendaki (Sanyata, 2012).
Semuanya itu timbul setelah manusia mengalami
kontak dengan alam dan lingkungan sosial
budayanya dalam proses pendidikan. Maka
individu akan menjadi pintar, terampil, dan

mempunyai sifat abstrak lainnya tergantung pada
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apakah dan bagaimana ia Dbelajar dengan

lingkungannya (Rufaedah, 2017).

Aplikasi teori behavioristik dalam kegiatan
pembelajaran tergantung dari beberapa hal seperti:
tujuan pembelajaran, sifat materi pelajaran,
karakteristik ~ pebelajar, media dan fasilitas
pembelajaran yang tersedia. Pembelajaran yang
dirancang dan berpijak pada teori behavioristik
memandang bahwa pengetahuan adalah obyektif,
pasti, tetap, tidak berubah (Wardana &
Djamaluddin, 2020). Belajar dalam pandangan teori
ini adalah perubahan perilaku yang dialami oleh
siswa. Siswa mampu dan mau bertingkah laku
dengan cara baru sebagai hasil dari interaksi antara
stimulus dan respon. Teori belajar behavioristik
memandang belajar yang terjadi pada individu lebih
kepada gejala-gejala atau fenomen jasmaniah yang
terlihat dan terukur. Sehingga mengabaikan aspek-
aspek psikologis (mental) seperti kecerdasan, bakat,
minat dan perasaan emosi individu saat belajar
(Irfani, 2017).

Pendekatan ini juga merupakan usaha untuk
memanfaatkan secara sistematis pengetahuan
teoritis dan empiris yang dihasilkan dari
penggunaan metode eksperimen dalam psikologi

untuk memahami dan menyembuhkan pola tingkah
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laku  abnormal. Untuk  pencegahan dan
penyembuhan abnormalitas tersebut dimanfaatkan
hasil studi eksperimental baik secara deskriptif
maupun remedial. Pendekatan behavior bertujuan
untuk menghilangkan tingkah laku yang salah suai
dan membentuk tingkah laku baru. Pendekatan
tingkah  laku  dapat  digunakan  dalam
menyembuhkan berbagai gangguan tingkah laku
dari yang sederhana hingga yang kompleks, baik
individual maupun kelompok (Sanyata, 2012).

Ciri dari teori behaviorisme adalah
mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil,
bersifat ~ mekanistis, =~ menekankan  peranan
lingkungan, mementingkan pembentukan reaksi
atau respon, menekankan pentingnya latihan,
mementingkan mekanisme hasil belajar,
mementingkan peranan kemampuan dan hasil
belajar yang diperoleh adalah munculnya perilaku
yang diinginkan. Guru yang menganut pandangan
ini berpendapat bahwa tingkah laku siswa
merupakan reaksi terhadap lingkungan dan tingkah
laku adalah hasil belajar (Wardana & Djamaluddin,
2020).

2) Teori belajar kognitif
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Secara bahasa kognitif berasal dari bahasa
latin “Cogitare” artinya berfikir (Nasution, 2011).
Dalam KBBI, kognitif berarti segala sesuatu yang
berhubungan atau melibatkan kognisi, atau
berdasarkan pengetahuan faktual yang empiris
(Departemen Pendidikan Nasional, 2007). Dalam
pekembangan selanjutnya, istilah kognitif ini
menjadi populer sebagai salah satu wilayah
psikologi, baik psikologi perkembangan maupun
psikologi pendidikan. Dalam psikologi, kognitif
mencakup semua bentuk pengenalan yang meliputi
setiap perilaku mental manusia yang berhubungan
dengan masalah pengertian, pemahaman, perhatian,
menyangka, = mempertimbangkan, pengolahan
informasi, pemecahan masalah, kesengajaan,
membayangkan, memperkirakan, berpikir,

keyakinan dan sebaganya (Suharti, 2011).

Teori kognitif adalah teori yang umumnya
dikaitkan dengan proses belajar. Kognisi adalah
kemampuan psikis atau mental manusia yang
berupa  mengamati, = melihatt  menyangka,
memperhatikan, menduga dan menilai. Dengan kata
lain, kognisi menunjuk pada konsep tentang
pengenalan. Teori kognitif menyatakan bahwa
proses belajar terjadi karena ada variabel
penghalang pada aspek-aspek kognisi seseorang.

Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses
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belajar daripada hasil belajar itu sendiri. Belajar
tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus
dan respon, lebih dari itu belajar melibatkan proses
berpikir yang sangat kompleks. Belajar adalah
perubahan persepsi dan pemahaman. Perubahan
persepsi dan pemahaman tidak selalu berbentuk
perubahan tingkah laku vyang bisa diamati
(Abdurakhman & Rusli, 2015).

Teori kognitivisme adalah teori belajar yang
menyempurnakan teori behavioristik, dimana
dalam teori behavioristik berorientasi pada hasil
belajarnya dengan mengesampingkan proses
belajarnya. Menurut teori kognitif proses belajar
merupakan suatu proses  yang saling
berkesinambungan dan tidak dapat dipisah-
pisahkan setiap tahapan atau prosesnya, jika proses
belajar terjadi secara terpisah-pisah ataupun
membagi-bagi materi maka hasil belajar yang akan
diperoleh tidak akan terlihat berhasil atau tidaknya
bagaimana kemampuan memahami materi yang
diajarkan tersebut (Wiradintana, 2018). Belajar
adalah sebuah proses mental yang aktif untuk
mencapai, mengingat dan menggunakan perilaku,
sehingga perilaku yang tampak pada manusia tidak
dapat diukur dan diamati tanpa melibatkan proses
mental seperti motivasi, kesengajaan, keyakinan dan
lain sebagainya (Herliani dkk., 2021).
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Teori belajar kognitif merupakan suatu teori
belajar yang lebih mementingkan proses belajar
daripada hasil belajar. Teori kognitf pada awalnya
dikemukakan oleh Dewwy, dilanjutkan oleh Jean
Piaget, Kohlberg, Damon, Mosher, Perry dan lain-
lain (Sjarkawi, 2008), yang membicarakan tentang
perkembangan kognitif dalam kaitannya dengan
belajar. Kemudian dilanjutkan oleh Jerome Bruner,
David Asubel, Chr. Von Ehrenfels Koffka, Kohler,
Wertheimer dan sebagainya (Abdurrahman, 1999).
Bagi penganut aliran ini, belajar tidak sekedar
melibatkan hubungan antar stimulus dan respons.
Namun lebih dari itu, belajar melibatkan proses
berpikir yang sangat kompleks. Belajar melibatkan
prinsip-prinsip dasar psikologi, yaitu belajar aktif,
belajar lewat interaksi sosial dan lewat pengalaman
sendiri (Sutarto, 2017).

Menurut paham kognitif, tingkah laku
seseorang tidak hanya dikontrol oleh reward
(ganjaran) dan reinforcement (penguatan). Tingkah
laku seseorang senantiasa didasarkan pada kognisi,
yaitu tindakan untuk mengenal atau memikirkan
situasi di mana tingkahlaku itu terjadi. Dalam situasi
belajar, seseorang terlibat langsung dalam situasi itu
dan memperoleh pemahaman atau insight untuk
pemecahan masalah. Paham kognitifis

berpandangan bahwa, tingkahlaku seseorang sangat
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tergantung pada pemahaman atau insight terhadap
hubungan-hubungan yang ada di dalam suatu

situasi (Soemanto, 2006).

Implikasi teori belajar kognitif dalam
pembelajaran, guru harus memahami bahwa siswa
bukan sebagai orang dewasa yang mudah dalam
proses berpikirnya, anak usia pra sekolah dan awal
sekolah dasar belajar menggunakan benda-benda
konkret, keaktifan siswa sangat dipentingkan, guru
menyusun materi dengan menggunakan pola atau
logika tertentu dari sederhana ke kompleks, guru
menciptakan  pembelajaran yang bermakna,
memperhatian perbedaan individual siswa untuk
mencapai keberhasilan siswa (Wahab & Rosnawati,
2021).

3) Teori belajar humanistik

Teori belajar humanistik sifatnya sangat
mementingkan isi yang dipelajari daripada proses
belajar itu. Teori belajar ini lebih banyak berbicara
tentang  konsep-konsep  pendidikan  untuk
membentuk manusia yang dicita-citakan dan
bertujuan untuk memanusiakan manusia itu sendiri
serta tentang proses belajar dalam bentuknya yang
paling ideal (Budiningsih, 2005). Teori belajar
humanistik proses belajar harus berhulu dan

bermuara pada manusia itu sendiri. Meskipun teori
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ini sangat menekankan pentingya isi dari proses
belajar, dalam kenyataan teori ini lebih banyak
berbicara tentang pendidikan dan proses belajar
dalam bentuknya yang paling ideal. Dengan kata
lain, teori ini lebih tertarik pada ide belajar dalam
bentuknya yang paling ideal dari pada belajar
seperti apa adanya, seperti apa yang bisa kita amati
dalam dunia keseharian. Teori apapun dapat
dimanfaatkan asal tujuan untuk “memanusiakan
manusia” (mencapai aktualisasi diri dan sebagainya)
dapat tercapai (Herliani dkk., 2021).

Tujuan utama pendidik adalah membantu
murid untuk mengembangkan diri sendiri dengan
cara membantu masing-masing individu untuk
mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia dan
mambantu dalam mewujudkan semua potensi yang
ada dalam diri. Selain teori belajar behavioristik dan
teori belajar kognitif, sebuah teori belajar humanistik
juga  sangat  penting untuk  dimengerti
(Abdurakhman & Rusli, 2015). Teori humanstik
berpendapat bahwa belajar apapun dapat
dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan
manusia  yaitu mencapai aktualisasi  diri,
pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang
belajar secara optimal. Pemahamanan terhadap
belajar yang diidealkan menjadikan teori humanistik

dapat memanfaatkan teori belajar apapun asal
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tujuannya untuk memanusiakan manusia (Wardana
& Djamaluddin, 2020).

Teori belajar humanistik menekankan pada
lima titik perhatian yaitu: perasaan; termasuk
diantaranya emosi pribadi dan apresiasi estetik,
hubungan sosial; menganjurkan pada persahabatan
dan kerjasama, bertanggung jawab, intelek;
mempunyai pengetahuan,pemikiran, dan
pemahaman, berjuang keras melawan apapun yang
mengganggu latihan fikir, aktualisassi diri;
penyelidikan bagi realisasi penuh dari kualitas diri
seseorang yang paling dalam. Tokoh-tokoh dalam
teori humanistik yaitu: Abraham Maslow, Carl
Rogers, dan Arthur Combs. Abraham Maslow (1962)
dikenal dengan konsepnya yaitu ‘aktualisasi diri’,
yaitu proses perkembangan jati diri atau penemuan
jati diri dan mekarnya potensi yang ada atau
terpendam untuk menjadi ‘manusia secara penuh’
(Stevick, 1996).

Dalam teori belajar humanistik, belajar
dianggap berhasil jika si pelajar memahami
lingkungannya dan dirinya sendiri. Peserta didik
dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat
laun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan
sebaik-baiknya. ~Teori belajar ini berusaha

memahami perilaku belajar dari sudut pandang
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pelakunya,  bukan dari sudut pandang
pengamatnya. Selanjutnya Gagne dan Briggs
mengatakan bahwa pendekatan humanistik adalah
pengembangan nilai-nilai dan sikap pribadi yang
dikehendaki secara sosial dan pemerolehan
pengetahuan yang luas tentang sejarah, sastra, dan
pengolahan strategi berpikir produktif. Pendekatan
sistem bisa dapat di lakukan sehingga para peserta
didik dapat memilih suatu rencana pelajaran agar
mereka dapat mencurahkan waktu mereka bagi
bermacam-macam tujuan belajar atau
sejumlahpelajaran yang akan dipelajari atau jenis-
jenis pemecahan masalah dan aktifitas-aktifitas
kreatif yang mungkin dilakukan.pembatasan praktis
dalam pemilihan hal-hal itu mungkin di tentukan
oleh keterbatasan bahan-bahan pelajaran dan
keadaan tetapi dalam pendekatan sistem itu sendiri
tidak ada yang membatasi keanekaragaman
pendidikan ini (Uno, 2006).

Pendidikan humanistik mencoba
mengadaptasi  siswa  terhadap  perubahan-
perubahan. Pendidikan melibatkan siswa dalam
perubahan, membantunya belajar bagaimana
belajar, bagaimana memecahkan masalah, dan
bagaimana melakukan perubahan di dalam
kehidupan. Unesco menggarisbawahi tujuan

pendidikan sebagai menuju humanisme ilmiah.
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Artinya pendidikan bertujuan menjadikan orang
semakin menjunjung tinggi nilai-nilai luhur manusia
(Sardy, 1983).

4) Teori belajar konstruktivisme

Dalam perkembangan selanjutnya, arus
utama kognitivisme bergeser ke konstruktivisme.
Para kognitivis pun mengikuti dinamika perubahan
menuju konstruktivis. Konstruktivisme memandang
belajar sebagai proses di mana pembelajar secara
aktif mengkonstruksi atau membangun gagasan-
gagasan atau konsepkonsep baru didasarkan atas
pengetahuan yang telah dimiliki di masa lalu atau
ada pada saat itu. Dengan kata lain “belajar
melibatkan konstruksi pengetahuan seseorang dari
pengalamannya sendiri oleh dirinya sendiri”
(Nurlina dkk., 2021). Teori ini berkembang dari
beberapa teori psikologi kognitif seperti teori Piaget,
Vygotsky, Maria Montessori, Jerome Brunner, John

Dewey, dan Tasker.

Kontruktivisme berasal dari kata kontruksi
yang berarti “membangun”. Ketika masuk ke dalam
konteks filsafat pendidikan maka kontruksi itu
diartikan dengan upaya dalam membangun
susunan kehidupan yang berbudaya maju. Teori
kontruktivisme mendefinisikan belajar sebagai

aktivitas yang benar-benar aktif, dimana peserta
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didik membangun sendiri pengetahuannya, mencari
makna sendiri, mencari tahu tentang yang
dipelajarinya dan menyimpulkan konsep dan ide
baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam
dirinya (Wardana & Djamaluddin, 2020).

Pembelajaran konstruktivistik adalah
pembelajaran yang lebih menekankan pada proses
dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta
upaya dalam mengkonstruksi pengalaman. Dalam
proses belajarnya pun, memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengemukakan gagasannya dengan
bahasa  sendiri,  untuk  berfikir = tentang
pengalamannya sehingga siswa menjadi lebih kreatif
dan imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif (Herliani dkk., 2021).

Ada istilah lain yang sering disalahartikan
dengan konstruktivisme, yaitu maturationisme.
Konstruktivisme (yang merupakan perkembangan
kognitif) merupakan suatu aliran yang “yang
didasarkan pada gagasan bahwa proses dialektika
atau interaksi dari perkembangan dan pembelajaran
melalui konstruksi aktif dari siswa sendiri yang
difasilitasi dan dipromosikan oleh orang dewasa”.
Sedangkan, “Aliran maturationisme romantik
didasarkan pada gagasan bahwa perkembangan

alami siswa dapat terjadi tanpa intervensi orang
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dewasa dalam lingkungan yang penuh kebebasan”
(DeVries, 2002).

Pembentukan pengetahuan menurut model
konstruktivisme = memandang  subyek  aktif
menciptakan = struktur-struktur kognitif dalam
interaksinya dengan lingkungan. Dengan bantuan
struktur  kognitifnya ini, subyek menyusun
pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan
terjadi sejauh realitas tersebut disusun melalui
struktur kognitif yang diciptakan oleh subyek itu
sendiri. Struktur kognitif senantiasa harus diubah
dan disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan
dan organisme yang sedang berubah. Proses
penyesuaian diri terjadi secara terus menerus
melalui proses rekonstruksi (Piaget, 1988 dalam
Herliani dkk., 2021).

Penerapan teori belajar konstruktivisme
sering digunakan pada model pembelajaran
pemecahan masalah (problem solving seperti
pembelajaran menemukan (discovery learning) dan
pembelajaran berbasis masalah (problem-based
learning) (Wardana & Djamaluddin, 2020). Pendapat
lain tentang implementasi pendekatan
Konstruktivisme dalam aktivitas pembelajaran
memiliki beberapa karakteristik penting yaitu; (1)

belajar aktif (active learning), (2) siswa terlibat dalam
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aktivitas pembelajaran bersifat otentik dan
situasional, (3) aktivitas belajar harus menarik dan
menantang, (4) siswa harus dapat mengaitkan
informasi baru dengan informasi yang telah dimiliki
sebelumnya dengan sebuah proses yang disebut
"bridging", (5) siswa harus mampu merefleksikan
pengetahuan yang sedang dipelajari, (6) guru lebih
berperan sebagai fasilitator yang dapat membantu
siswa dalam melakukan konstruksi pengetahuan; (7)
guru harus dapat memberi bantuan berupa
scafolding yang diperlukan oleh siswa dalam
menempuh proses belajar. Scafolding diartikan
sebagai dukungan yang diberikan kepada siswa
selama menempuh proses pembelajaran. Dukungan
tersebut dapat berupa pemberian bimbingan dan
petunjuk dalam mempelajari konsepkonsep yang
sulit difahami. Scafolding dapat juga pemberian
contoh-contoh konsep yang diajarkan untuk
memudahkan pemahan siswa. Implementasi konsep
scaffolding dalam pendekatan Konstruktivisme
bertujuan untuk menjamin pemahaman siswa
terhadap isi atau materi pembelajaran (Masgumelar
& Mustafa, 2021).

Implikasi  teori kontruktivisme dalam
pembelajaran, guru harus menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman dan kondusif serta

mengarahkan peserta didik untuk memahami
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materi lalu membimbing peserta didik secara
langsung untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada dengan mencari dan menemukan solusi dari
permasalahan tersebut. Dengan teori
konstruktivisme siswa dapat berfikir untuk
menyelesaikan masalah, mencari idea dan membuat
keputusan. Siswa akan lebih paham karena mereka
terlibat langsung dalam mebina pengetahuan baru,
mereka akan lebih paham dan mampu
mengapliklasikannya dalam semua situasi. Selian itu
siswa terlibat secara langsung dengan aktif, mereka
akan ingat lebih lama semua konsep (Wahab &
Rosnawati, 2021).

5) Teori belajar sibernetik

Sibernetik merupakan bentuk kata serapan
dari kata 'Cybernetic’ yakni sistem kontrol dan
komunikasi yang memungkinkan feedback atau
umpan balik. Kata "cybernetic’ yang selanjutnya kita
tulis dengan kata sibernetik berasal dari bahasa
yunani yang berarti pengendali atau pilot. Bidang ini
menjadi disiplin ilmu komunikasi yang berkaitan
dengan mengontrol mesin komputer. Istilah ini
dipakai pertama kali oleh Louis Couffignal tahun
1958. Kini istilah sibernetik berkembang menjadi
segala sesuatu yang berhubungan dengan internet,

kecerdasan buatan dan jaringan komputer. Istilah
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‘sibernetik” pertama kali dipopulerkan oleh Nobert
Wiener, seorang ilmuwan dari Massachussets
Institutof Technology (MIT), untuk menggambarkan
kecerdasan buatan (artificial intellidence). Istilah
sibernetik digunakan untuk menggambarkan cara
bagaimana umpan balik (feedback) memungkinkan

berlangsungnya proses komunikasi (Yunus, 2018).

Teori belajar sibernetik ialah teori belajar yang
relatif baru dibandingkan dengan Teori belajar yang
lain. Teori belajar ini berkembang sejalan dengan
perkembangan teknologi dan ilmu informasi.
Berdasarkan Teori sibernetik, belajar yaitu
pengolahan informasi. Seolah-olah teori ini
mempunyai kesamaan dengan teori kognitif yakni
mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar.
Proses belajar memang penting dalam teori
sibernetik, namun yang lebih penting lagi ialah
sistem informasi yang diproses yang akan dipelajari
oleh siswa. Informasi ini lah yang akan berlangsung,
sangat ditentukan oleh sistem informasi yang
dipelajari. Berbagai teori belajar dan pembelajaran
seperti teori sibernetik yang belum aktif diterapkan,
maka seorang guru menerapkan teori belajar yang
sesuai dengan kondisi, konteks, serta sarana dan
prasarana dalam pembelajaran yang dihadapi
(Budiningsih, 2005).
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Kemunculan teori belajar ini merupakan
tuntutan masyarakat global akan pendidikan
berkualitas yang berbasis teknologi informasi. Dapat
mempermudah akses untuk memperoleh informasi,
dan menghilangkan kemungkinan sulitnya belajar
ketika pendidik tidak dapat hadir di kelas (Arifin
dkk., 2017). Pendekatan teori sibernetik yang
berorientasi pada pemrosesan informasi ini
dikembangkan oleh Robert Gagne, Berliner, Biehler

dan Snowman, Baine serta Tennyson.

Teori sibernetik merupakan teori belajar yang
relatif baru dibandingkan dengan teori-teori belajar
yang telah ada, seperti teori belajar behavioristik,
konstruktivistik, humanistik, dan teori belajar
kognitif. Teori ini berkembang sejalan dengan
perkembangan teknologi dan ilmu informasi. Teori
ini memiliki kesamaan dengan teori kognitif, yaitu
mementingkan proses belajar daripada hasil belajar.
Perbedaannya teori ini dengan teori belajar kognitif
adalah bahwa proses belajar sangat ditentukan oleh
sistem informai yang dipelajari. Cara belajar secara
sibernetik terjadi jika peserta didik mengolah
informasi, memonitornya, dan menyusun strategi
berkenaan dengan informasi tersebut. Hal yang
terpenting dalam teori ini adalah “Sistem Informasi”
yang akan menentukan terjadinya proses belajar.

Menurut teori ini, tidak ada satupun cara belajar
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yang ideal untuk segala situasi. Sebuah informasi
mungkin akan dipelajari oleh seorang peserta didik
dengan satu macam proses belajar, namun informasi
yang sama mungkin akan dipelajari peserta didik
yang lain melalui proses belajar berbeda (Sani, 2013).

Asumsi lain dari teori sibernetik ini adalah
bahwa tidak ada satu proses belajarpun yang ideal
untuk segala situasi, yang cocok untuk semua siswa.
Oleh karena itu, sebuah informasi mungkin akan
dipelajari oleh seorang siswa dengan satu macam
proses belajar, dan informasi yang sama itu mungkin
akan dipelajari oleh siswa lain melalui proses belajar
yang berbeda. Dalam bentuknya yang lebih praktis,
teori ini misalnya telah dikembangkan oleh Landa
(dalam pendekatan yang disebut algoritmik dan
heuristik), Pask dan Scott (dengan pembagian siswa
tipe menyeluruh atau wholist dan tipe serial atau
serialist), atau pendekatan-pendekatan lain yang
beroerientasi  pada  pengolahan  informasi
(Ratnawati, 2015).

Model pembelajaran sibernetik yang sering
disinonimkan dengan umpan balik dalam konteks
pendidikan umpan balik ini sangat artinya bagi
keberhasilan belajar dan pembelajaran. Dengan
adanya umpan balik dari siswa, guru akan

mengetahui apakah materi yang disampaikan telah
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dipahami dan apa kesulitan siswa dalam
memahaminya, jika ada selanjutnya tindakan
remedial apa yang perlu dilakukan, sebaiknya,
umpan balik dari guru misalnya dalam bentuk nilai
atas hasil kerja siswa akan mengingatkaan kepada
siswa sampai sejauh mana penguasaanya terhadap
materi yang sedang dipelajar. Berdasarkan umpan
balik tersebut siswa dapat memutuskaan tindakan
apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan hasil

belajarnya jika kurang memuaskan (Ginting, 2010).
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